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SUMMARY 

MIFTAKHUL HUDA.  Arthropod Species Diversity and Production in Curly 

Red Chili (Capsicum annuum L.) Polyculture with Rubber Plant (Hevea 

brasiliensis Muell. Arg.) in Rubber Research Garden, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University (Supervised by CHANDRA IRSAN). 

 

 Rubber (Hevea brasiliensis) is an important annual crop commodity in 

Indonesia.  Vacant land in rubber plantations can be utilized to increase the 

income of rubber farmers by planting intercrops in polyculture.  Chili plants are 

plants that can be planted in polyculture with rubber plants. This study aims to 

determine the diversity of arthropod species found in polyculture curly red chili 

plants with rubber plants.   The research was conducted at the Rubber Research 

Farm of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya District, South 

Sumatra Province.  The research was conducted from August to October 2023.  

The research used experiment and exploration method.  The study used a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments, namely fertilizer, each 

treatment was repeated 4 times and each replicate had 3 sampling plants.  The 

results showed that in polyculture chili plants with rubber found 27 species of 

arthropods belonging to 20 families and 9 orders.  The highest population of 

species found was A. gossypii with a total population of 2,168 individuals.  

Planting curly red chili 60 stems polyculture with rubber plants can be obtained 

fruit yields ranging from 300-500 grams.  Arthropods found were 12 predator 

species and 1 parasitoid species namely Anelosimus studiosus, Araneus 

diadematus, Chironomus plumosus, Chrysso viridis, Coccinella transversalis, 

Creobroter gemmatus, Hierodula patellifera, Mimetus puritanus, Telamonia 

dimidata, Theridula gonygaster, Thomisus spectabilis and Vespa velutina, there 

are 13 phytophagous species namely Acrolophus arcanella, Aphis gossypii, 

Bactrocera dorsalis, Camponotus planatus, Coccus hesperidum, Demetrias 

atricapillus, Drosophila melanogaster, Halyomorpha halys, Hyposidra talaca, 

Illeis koebelei, Pyrgomorpha serville, Tapinoma melanochepalum and Thrips 

parvispinus, there are 2 pollinator species namely Ceratina calcarata and 

Stomorina lunata.  Species diversity index values in polyculture chili plants with 

rubber plants ranged from 0.00-2.14, dominance index values ranged from 0.00-

0.70, and independence index values ranged from 0.00-0.72. 
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RINGKASAN 

MIFTAKHUL HUDA. Keanekaragaman Spesies Arthropoda dan Produksi pada 

Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum L.) Polikultur dengan 

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) di Kebun Riset Karet Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya (Supervised by CHANDRA IRSAN). 

 

 Karet (Hevea brasiliensis) merupakan komoditas tanaman tahunan yang penting 

di Indonesia.  Lahan kosong yang ada pada perkebunan karet dapat dimanfaatkan 

untuk menambah pendapatan petani karet dengan menanam tanaman sela secara 

polikultur.  Tanaman cabai merupakan tanaman yang dapat ditanam secara 

polikultur dengan tanaman karet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman spesies arthropoda yang ditemukan pada tanaman cabai merah 

keriting polikultur dengan tanaman karet.   Penelitian dilaksanakan di Kebun Riset 

Karet Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Provinsi 

Sumatera Selatan.  Penelitian dilakukan selama pada bulan Agustus sampai bulan 

Oktober 2023.  Penelitian menggunakan metode experiment dan ekplorasi.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

yaitu pupuk,  setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan setiap ulangan terdapat 

3 tanaman sampling.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanaman cabai 

polikultur dengan karet ditemukan 27 spesies arthropoda yang tergolong ke dalam 

20 famili dan 9 ordo.  Jumlah populasi spesies tertinggi yang ditemukan adalah A. 

gossypii dengan total populasi mencapai 2.168 ekor.  Penanaman cabai merah 

keriting 60 batang polikultur dengan tanaman karet dapat diperoleh hasil panen 

buahnya yang berkisar antara 300-500 gram.  Arthropoda yang ditemukan itu ada 

12 spesies predator dan 1 spesies parasitoid yaitu  Anelosimus studiosus, Araneus 

diadematus, Chironomus plumosus, Chrysso viridis, Coccinella transversalis, 

Creobroter gemmatus, Hierodula patellifera, Mimetus puritanus, Telamonia 

dimidata, Theridula gonygaster, Thomisus spectabilis dan Vespa velutina, ada 13 

spesies fitofag yaitu Acrolophus arcanella, Aphis gossypii, Bactrocera dorsalis, 

Camponotus planatus, Coccus hesperidum, Demetrias atricapillus, Drosophila 

melanogaster, Halyomorpha halys, Hyposidra talaca, Illeis koebelei, 

Pyrgomorpha serville, Tapinoma melanochepalum dan Thrips parvispinus, ada 2 

spesies polinator yaitu Ceratina calcarata dan Stomorina lunata.  Nilai indeks 

keanekaragaman spesies pada tanaman cabai polikultur dengan tanaman karet 

berkisar antara 0,00-2,14, nilai indeks dominansi berkisar antara 0,00-0,70, dan 

nilai indeks kemeretaan berkisar antara 0,00-0,72.  

 

Kata kunci: karet, cabai merah keriting, polikultur, keanekaragaman arthropoda
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Karet (Hevea brasiliensis) merupakan komoditas tanaman tahunan yang 

potensial (Junaidi, 2020).  Tanaman karet berasal dari Brazil dan merupakan 

tanaman tropis (Sekjen Kementrian Pertanian, 2015).  Awal masuknya tanaman 

karet ke Indonesia yaitu pada tahun 1864 di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman 

koleksi(Sofiani et al., 2018).  Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim 

tropis sehingga tanaman karet dapat tumbuh hampir di seluruh daerah di 

Indonesia.  Tanaman karet dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian 0–600 

meter di atas permukaan laut, namun akan berproduksi optimal pada ketinggian 

sampai 200 meter (Andrian et al., 2014).  Saat ini luas perkebunan tanaman karet 

di Indonesia mencapai ± 3 juta hektar.  Budidaya tanaman karet skala besar 

dilakukan oleh pemerintah dan juga swasta, sedangkan untuk skala kecil 

dilakukan oleh rakyat (Widiyanto, 2022).  

Pemanfaatan area kosong disekitar pertanaman karet belum diterapkan 

hingga saat ini (Tistama et al., 2016).  Komoditas perkebunan seperti tanaman 

karet menghasilkan lahan kosong yang biasanya hanya ditanami tanaman penutup 

tanah / cover crop.  Lahan kosong yang terbuka luas pada perkebunan karet dapat 

dimanfaatkan untuk menambah pendapatan petani karet dengan menanam 

tanaman sela (Sahuri et al., 2016).  Lahan kosong pada gawangan tanaman karet 

biasanya ditumbuhi oleh tumbuhan gulma.  Gulma yang tumbuh dapat 

menurunkan produktivitas karena adanya persaingan dalam memanfaatkan unsur 

hara, air, cahaya dan ruang untuk pertumbuhan.  Untuk optimalisasi lahan kosong 

tersebut dapat dilakukan dengan sistem tanam polikultur (Kemranjen, 2023). 

Polikultur adalah teknik budidaya dengan mengusahakan lebih dari satu 

komoditas tanaman pada area lahan yang sama (Mulu et al., 2020).  Penanaman 

dengan sistem polikultur bertujuan untuk meningkatkan produksi lahan dan 

menambah pendapatan bagi petani (Nugraha et al., 2016).  Keragaman yang 

tercipta membuat tingkat serangan hama menjadi berkurang dan tingkat 

penyebarannya menjadi lambat. Keanekaragaman hayati yang terjadi pada sistem 
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budidaya polikultur membuat ekosistem disekitarnya menjadi stabil (Arsi et al., 

2021).  Faktor yang menyebabkan petani melakukan penerapan sistem polikultur 

adalah faktor teknis, pasar dan kebiasaan petani (Agustina et al., 2015).  Sistem 

polikultur dapat dilakukan antara tanaman komoditas perkebunan dengan tanaman 

komoditas hortikultura karena hama yang menyerang kedua komoditas tanaman 

tersebut berbeda (Nurdarmawan et al., 2017). 

Tanaman yang dapat ditanam dengan sistem polikultur adalah cabai dan 

karet. Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu dari 

banyak jenis cabai yang banyak dibudidayakan di Indonesia.  Tanaman cabai 

banyak dibudidayakan oleh petani karena memiliki prospek yang menguntungkan.  

Fluktuasi harga jual yang sering terjadi tidak menurunkan keinginan petani untuk 

membudidayakan tanaman cabai (Ardhona et al., 2013).  Tanaman cabai sensitif 

terhadap sinar matahari langsung tetapi juga membutuhkan penyinaran sepanjang 

hari penuh.  Tanaman cabai memiliki toleransi terhadap naungan hingga 45%.  

Produksi cabai merah keriting dibawah naungan 40% memiliki bobot buah yang 

lebih tinggi (Marveldani et al., 2018).  Oleh karena itu, tanaman cabai dinilai 

cocok untuk ditanam dibawah tegakan pohon (Hasan et al., 2015).  Hama 

merupakan faktor penting penyebab penurunan produktivitas pada tanaman cabai.  

Hama yang mengganggu tanaman cabai umumnya termasuk kedalam golongan 

serangga fitofag (Gobel et al., 2017).  Sistem polikultur dapat dilakukan sebagai 

salah satu cara pengendalian hama dan penyakit pada tanaman.  Serangga hama 

pada tanaman karet tidak sama dengan serangga hama pada tanaman cabai merah 

keriting. Penanaman cabai merah keriting dibawah tegakan tanaman karet 

diharapkan dapat menurunkan populasi hama yang menyerang tanaman cabai 

merah keriting.   

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

arthropoda yang meliputi serangga fitofag dan entomofag yang ada pada tanaman 

cabai merah keriting polikultur dengan tanaman karet perlu dilakukannya 

pengambilan serangga yang dijumpai di tanaman cabai tersebut.  Keberadaan 

hama pada pertanaman cabai akan sangat memengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas dari tanaman cabai tersebut.  Keanekaragaman spesies arthropoda 

yang meliputi serangga fitofag dan entomofag yang dijumpai dapat menjadi tolok 
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ukur keberadaan hama dan tingkat penyebarannya pada tanaman cabai merah 

keriting polikultur dengan tanaman karet sehingga petani dapat melakukan 

tindakan preventif maupun pengendalian hama secara tepat (Gobel et al., 2017).   

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1. Apakah penanaman cabai merah keriting polikultur dengan karet 

mempengaruhi keanekaragaman spesies arthropoda yang meliputi 

serangga fitofag, entomofag dan laba-laba? 

1.2.2.   Bagaimana produksi tanaman cabai merah keriting polikultur dengan 

karet? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk mengetahui keanekaragaman spesies arthropoda yang meliputi 

serangga fitofag, entomofag dan laba-laba pada tanaman cabai yang ditanam 

polikultur dengan tanaman karet di Kebun Riset Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

1.3.2. Untuk mengetahui produksi tanaman cabai yang ditanam polikultur dengan 

tanaman karet. 

 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Diduga keanekaragaman arthropoda yang meliputi serangga fitofag, 

entomofag dan laba-laba serta padat populasinya pada tanaman cabai merah 

keriting polikultur dengan tanaman karet lebih rendah.  

1.4.2. Diduga penanaman cabai merah keriting polikultur dengan tanaman karet 

dapat diperoleh  produksi cabai. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh informasi dan pengetahuan 

mengenai keanekaragaman spesies arthropoda yang meliputi serangga 

fitofag, entomofag dan laba-laba serta padat populasi pada tanaman cabai 

merah keriting polikultur dengan tanaman karet.  

1.5.2. Memperoleh informasi mengenai pertumbuhan dan produksi cabai merah 

keriting yang ditanam polikultur dengan tanaman karet.   
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